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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Jenis ekstrak yang terbaik pada penelitian lapangan yaitu jenis ekstrak
tembakau (J1), ini dilihat pada parameter hama kutu daun, parameter mortalitas
hama dan parameter penyakit daun kuning. Sedangkan frekuensi penyemprotan
yang tepat pada penelitian lapangan yaitu 4 hari sekali (F1) hal ini dilihat pada
parameter suhu tanah, jumlah cabang, hama kutu daun, mortalitas hama dan
parameter penyakit daun kuning.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian peneliti menyarankan agar dalam kegiatan
pengendalian hama dan penyakit pada tanaman jeruk keprok, maka gunakan jenis
ekstrak tembakau dengan frekuensi penyemprotan 4 hari sekali (J1F1).
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